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ABSTRAK

Kesehatan mental adalah saat dimana individu merasa sejahtera, individu tersebut merasa baik secara
psikologis, juga emosionalannya serta sosial individu tersebut dalam keadaan baik. Seseorang dapat
mengalami gangguan mental jika merasa stres dan depresi. Mengalami kesehatan mental yang
berlebih bisa membahayakan pribadi tersebut maupun orang lain. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan Kesehatan mental pegawai BPBD Kota
Manado. Penelitian ini merupakan penelirirn obsevasional analitik engan penedekatan cross sectional
yang dilakukan pada 38 pegawai BPBD Kota Manado. Instrument penelitian yang digunakan yaitu
kuesioner DASS 42 untuk mengukur Kesehatan mental dan lembar identitas responden yang berisi
umur, jenis kelamin dan status pekerjaan. Analisis data menggunakan analisis univariat, analisis
bivariat dengan uji Chi Square dan analisis multivariat dengan uji regresi logistrik dengan program
computer SPSS. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pada analisis bivariat didapatkan nilai
signifikan untuk variable umur p=0,021, jenis kelamin p=0,003, pekerjaan p=0,46, pendidikan
p=0,632 dan pendaapatan p=0,2023. Hasil uji regresi logistic didaptkan nilai Exp-B tertinggi pada
jenis kelamin dengan nilai 26,251. Berdasarkan hasil ini maka disimpulkan bahwa umur, jenis
kelamin dan pekerjaan berhubungan dengan Kesehatan mental dan secara bersama-sama, jenis
kelamin merupakan variable yang paling berpengaruh terhadap Kesehatan mental.

Kata kunci : jenis kelamin, kesehatan mental, pendapatan, pendidikan, pekerjaan, umur

ABSTRACT

Mental health is when an individual feels prosperous, the individual feels good psychologically, and
emotionally and socially the individual is in good condition. A person can experience mental
disorders if they feel stressed and depressed. Experiencing excessive mental health can be dangerous
for the individual and others. The aim of this research is to analyze factors related to the mental
health of Manado City BPBD employees. This research is an analytical observational research with a
cross sectional approach conducted on 38 Manado City BPBD employees. The research instruments
used were the DASS 42 questionnaire to measure mental health and respondent identity sheets
containing age, gender and employment status. Data analysis used univariate analysis, bivariate
analysis with the Chi Square test and multivariate analysis with the logistic regression test with the
SPSS computer program. Based on the research results, it was found that in the bivariate analysis
significant values were obtained for the variables age p=0.021, gender p=0.003, occupation p=0.46,
education p=0.632 and income p=0.2023. The results of the logistic regression test showed that the
highest Exp-B value was for gender with a value of 26.251. Based on these results, it is concluded that
age, gender and occupation are related to mental health and together, gender is the variable that has
the most influence on mental health.

Keywords : age, gender, occupation, education, income, mental health
PENDAHULUAN

Pengerian Bencana menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007 vyaitu serangkaian
kejadian disebabkan karena faktor alam serta non-alam yang mengakibatkan rusaknya
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ekologis, menelan korban jiwa, membuat rusaknya infrastruktur ataupun fasilitas dan
pelayanan publik, serta memburuknya kesehatan masyarakat atau pelayanan fasilitas
kesehatan yang membuat pemerintah atau masyarakat luar harus memberi perhatian dan
respon lebih. Bencana mengakibatkan kerusaknya bangunan, kehilangnya harta dan benda,
dan membuat dampak gangguan mental dan timbulnya penyakit. Bencana juga dapat
mengganggu dan mengancam aktivitas kehidupan banyak orang,.

Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi
penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan
bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi. Tanggap darurat bencana adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak
buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta
benda, pemenuhan kebutuhan dasar, pelindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan,
serta pemulihan prasarana dan sarana. Agar kegiatan tanggap darurat bencana terlaksana
dengan baik diperlukan persiapan mental yang baik oleh pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah yang bertugas nantinya (BPBD, 2018).

Penanganan status mental pada pegawai BPBD yang merupakan garda terdepan
menangai bencana sangat penting, karena sebelum menangani masyarakat yang terdampak
haruslah terlebih dahulu pegawai-pegawai yang bertugas memiliki kesiapan mental yang
lebih sebelum memberikan bantuan kepada orang lain. Menurut WHO (2008), kesehatan
mental adalah suatu keadaan kesejahteraan yang mana tiap individu mampu mengoptimalkan
kemampuannya, dapat mengatasi stress dalam hidupnya, dapat bekerja secara produktif dan
bermanfaat serta dapat berkontribusi terhadap komunitasnya, dengan kesehatan mental yang
baik, individu akan dapat tampil optimal sesuai kapasitasnya serta produktif, yang pada
gilirannya akan menunjang pada terciptanya masyarakat yang maju. Sebaliknya bila
kesehatan mental seseorang rendah, orang akan sangat menderita, kualitas hidupnya buruk,
bahkan hingga menyebabkan kematian. Masalah status mental adalah seorang yang dilihat
mengalami tingkat emosi yang berubah dan dapat berkembang menjadi penyakit apabila
berkelanjutan dan tidak diatasi. Kesehatan mental adalah saat dimana individu merasa
sejahtera, individu tersebut merasa baik secara psikologis, juga emosionalannya serta sosial
individu tersebut dalam keadaan baik. Seseorang dapat mengalami gangguan mental jika
merasa stres dan depresi. Mengalami kesehatan mental yang berlebih bisa membahayakan
pribadi tersebut maupun orang lain.

Banjir berdampak terhadap aspek psikologis bagi seseorang dengan manifestasi stress,
depresi, dan kecemasan. Selain itu, banjir ini membuat kerusakan fasilitas bersama mauun
fasilitas yang dimiliki korban yang berakibat dampak terhadap status kesehatan mental.
Jumat, 27 Januari 2023 terjadi bencana banjir di Kota Manado, Badan Penangulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kota Manado dalam melaksanakan penyelenggaraan
penanggulangan bencana pada wilayahnya menjadi penanggung jawab dalam penyenggaraan
dalam penanggulangan bencana. Penanggulangan bencana dilakukan secara terarah mulai
dari prabencana, tanggap darurat hingga pascabencana.

Pegawai BPBD Kota Manado memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar ketika
terjadi bencana banjir di wilayah Kota Manado. Fungsi perumusan dan penetapan kebijakan
penanggulangan bencana dan penanganan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat,
efektif dan efisien; serta pengoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana
secara terencana, terpadu, dan menyeluruh. Ada pun dalam melaksanakan tugas yang
memerlukan perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana banjir dan
penanganan pengungsi yang bertindak cepat dan tepat, efektif dan efisien; serta
pengoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana banjir secara terencana,
terpadu, dan menyeluruh mengakibatkan pegawai-pegawai yang terlibat didalam Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dapat mendapat masalah mental yakni stres,
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depresi, dan gangguan kecemasan. Beban yang dialami yakni tuntutan fisik yang berlebihan
atau tuntutan psikologis menjadi akibat dari aktifitas di dalam lingkungn kerja.

Seorang pegawai saat melaksanakan pekerjaan di lapangan, pegawai tersebut akan alami
hubungan langsung dengan lingkungan kerja dimana hal tersebut dapat pengaruhi mental
pegawai tersebut. Jika hubungan pegawai dan lingkungan kerja dapat berjalan dengan sangat
baik maka hal tersebut dapat mengurangi tingkat stres yang dialami, selain itu lingkungan
kerja yang baik akan mengurangi kejenuhan dan keletihan dalam seseorang melakukan
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dapat berpengaruh bagi pegawai
ketika melakukan tugasnya dan secara bersama-sama bisa menurunkan tingkat stres para
pegawai, dan sebaliknya apabila lingkungan kerja tidak baik dan tidak kondusif akan
mengakibatkan meningginya tingkat stres kerja pegawai nantinya (Lahat dan Santoso,
2018). Stres dalam pekerjaan disebabkan oleh seseorang yang mendapat kelebihan beban
kerja, kualitas pengawasan yang kurang proporsional, adaanya desakan waktu sehingga
merasa tertekan (deadline), ketidakjelasan peran, tidak tercukupinya wewenang, umpan
balik yang tidak memadai, berbagai bentuk perubahan, dan konflik antar pribadi yang bisa
menyebabkan stres kerja (Suryaningrum, 2015). Oleh sebab itu menjaga kesehatan mental
pada pegawai sangat penting. Hal ini bertujuan agar kegiatan Penanggulangan Bencana
terutama bencana banjir yang merupakan jenis bencana yang sering terjadi di Kota Manado
dapat terlaksana dengan baik.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
Kesehatan mental pegawai BPBD Kota Manado.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan secara
observasional dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di BPBD Kota
Manado pada bulan Juni 2023 sampai Januari 2024 dengan jumlah sampel 38 responden.
Data diperoleh dari kuesioner yang kemudian diolah dan dianalisis menggunakan analisis
univariat, bivariat dan multivariat dengan program SPSS.

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1. Analisis Univariat
Variabel N %
Umur

17-25 tahun 3 8
26-45 tahun 25 66
> 45 tahun 10 26
Total 38 100
Jenis Kelamin

Laki-Laki 27 71
Perempuan 11 29
Total 38 100
Pendidikan

SMA 12 32
Perguruan Tinggi 26 68
Total 38 100
Pekerjaan

THL 17 45
PNS 21 55
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Total 38 100
Pendapatan

< 5juta 21 55
> 5 juta 17 45
Total 38 100
Kesehatan Mental

Baik 20 53
Kurang Baik 18 47
Total 38 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa ssebagian besar responden berada pada umur
26-45 tahun dengan jumlah responden 25 (66%) dan paling sedikit pada usia 17-25 tahun
yaitu sebanyak 3 responden (8%). Responden berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah
responden 27 (71%) dan perempuan yaitu sebanyak 11 responden (29%). Responden dengan
status pekerjaan sebagai PNS sebanyak 21 responden (55%) sedangkan THL sebanyak 17
responden (45%). Responden dengan Tingkat Pendidikan SMA sebanyak 12 responden
(32%) dan responden dengan Tingkat Pendidikan perguruan tinggi sebanyak 26 responden
(68%). Responden dengan pendapatan < 5 Juta sebanyak 21 responden (55%) sedangkan
responden dengan pendapatan > 5 Juta sebanyak 17 responden (45%). Tingkat Kesehatan
mental responden dengan mayoritas responden berada pada kategori baik yaitu sebanyak 20
responden (53%) sedangkan responden dengan kategori kurang baik sebanyak 18 responden
(47%).

Analisis Bivariat

Tabel 2. Analisis Bivariat

Variabel P
Umur 0,021
Jenis Kelamin 0,003
Pekerjaan 0,046
Pendidikan 0,632
Pendapatan 0,203

Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value ntuk semua
variabel yaitu umur 0,021; jenis kelamin 0,003; Pekerjaan 0,046; Pendidikan 0,632; dan
pendapatan 0,203. Hasil ini menunjukkan bahwa umur, jenis kelamin dan pekerjaan
berhubungan dengan Kesehatan mental, sedangkan Pendidikan dan pendapatan tidak
beruhubungan dengan Kesehatan mental karyawan BPBD Kota Manado.

Analisis Multivariat

Tabel 3. Analisis Multivariat
Sig. Exp(B) 95% C.l.for EXP(B)
Lower Upper
Umur 0,578 1,550 0,331 7,263
Jenis Kelamin 0,008 26,251 2,391 288,251
Pekerjaan 0,033 7,801 1,177 51,687

Hasil uji diperoleh bahwa nilai Exp(B) sebesar 26,251 pada variable jenis kelamin yang
berarti perempuan memiliki kemungkinan sebesar 26,251 memiliki Kesehatan mental yang
kurang baik jika dibandingkan dengan laki-laki
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PEMBAHASAN

Hubungan Umur dengan Kesehatan Mental

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur mempengaruhi Kesehatan mental seseorang,
di mana seseorang yang umurnya lebih muda memiliki tingkat Kesehatan mental yang lebih
kurang baik dibandingkan dengan orang yang lebih tua.

Kesehatan mental seorang individu dapat dipahami sebagai kondisi yang menyiratkan
bahwa individu memiliki kemampuan untuk membentuk dan memelihara hubungan kasih
sayang dengan orang lain, untuk tampil dalam peran sosial sesuai dengan budaya mereka dan
untuk mengelola perubahan, mengenali, mengakui, dan mengkomunikasikan tindakan positif
dan pikiran serta untuk mengelola emosi seperti kesedihan. Kesehatan mental memberikan
perasaan berharga, kontrol, dan pemahaman fungsi internal dan eksternal, dengan demikian
kesehatan mental dapat dipahami sebagai kesejahteraan yang dialami oleh individu terkait
tiga aspek yaitu, aspek biologis, sosial, dan psikologis (Manwell et al., 2015)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Tualeka (2014)
didapatkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan kontingensi koofisien di
dapatkan nilai asosiasinya sebesar 0,228. Jika dilihat dari tingkat hubungannya, nilai asosiasi
0,228 berada pada rentang nilai 0,00-0,25 yang berarti berarti memiliki tingkat hubungan
lemah. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara stres kerja dengan umur
responden. Faktor umur memang sulit untuk di analisis tersendiri karena masih banyak faktor
dalam individu lainnya yang ikut berpengaruh terhadap stres kerja. Selain itu dengan
bertambahnya umur, pengalaman dan pengetahuan akan bertambah baik serta rasa
tanggungjawab yang lebih besar dimana semuanya akan dapat menutupi kekurangan untuk
beradaptasi.

Penelitian dari Ibrahim (2016) menunjukan responden yang mengalami stress terbanyak
di usia dibawah 40 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa pekerja yang berumur dibawah
40 tahun lebih banyak mengalami stres kerja dari pada pekerja yang berumur diatas 40 tahun.
Pekerja yang berada pada kelompok umur kategori tua atau diatas 40 tahun dapat dikatakan
lebih memiliki kemampuan untuk mengendalikan stres.

Peneitian serupa dilakukan oleh Habibi & Jefri (2018) didapatkan hasil analisis chi-
square menunjukkan bahwa responden umur <35 tahun lebih banyak mengalami stres kerja
sedang (45%) dibandingkan dengan responden umur >35 tahun (28,75%). Nilai p = 0,286
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ditolak, artinya tidak ada pengaruh umur terhadap
stres kerja. Nilai OR = 0,580 menjelaskan bahwa responden umur <35 tahun memiliki
peluang 0,580 kali mengalami stres kerja dibandingkan dengan responden umur >35 tahun.

Hubungan Jenis Kelamin dengan Kesehatan Mental

Jenis kelamin berpengaruh terhadap Kesehatan mental seseorang. Hasil penelitian ini
didukung oleh pendapat Solih et al., (2018) yang mengatakan perempuan dan laki-laki juga
memiliki kecemasan yang cukup tinggi dengan prevalensi kecemasan perempuan 4% dan
laki-laki 2,2% (WHO). Hasil penelitian Videbeck (2011) menyebutkan bahwa laki-laki dan
perempuan dapat mengalami kecemasan dan yang membedakan hanya cara dari mengatasi
permasalahan yang dihadapi, hal ini biasa disebut dengan strategi coping antara laki-laki dan
perempuan berbeda.

Kesehatan mental merupakan kondisi sejahtera pada individu dimana dia dapat
mengembangkan potensipotensinya, mampu mengatasi stress secara normal, dan dapat
melakukan fungsi sosial dengan baik, serta dapat melaksanakan pekerjaan secara produktif.
Sehingga kesehatan mental tidak hanya dipahami sebagai ketidakadaan atau absennya
penyakit fisik saja (Wahyuni & Barriyah, 2019). Hasil penelitian yang beragam menunjukkan
beberapa penelitian menyatakan jenis kelamin memiliki hubungan dengan kesehatan mental
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(Etopio, Devereux, & Crowder, 2018). Subjek berjumlah 144 dengan hasil yang didapatkan
48% perempuan mengalami kecemasan dan 20% depresi, sedangkan laki-laki 18%
mengalami kecemasan dan 11% depresi (Fahriyanti & Nurmina, 2021). Hal ini disebabkan
oleh cara laki-laki dalam mengatasi permasalahan dengan lebih analitis menggunakan logika,
sedangkan perempuan lebih menekankan pada perasaan sehingga memiliki resiko yang lebih
tinggi. Dari beberapa hasil peneltian diatas perbedaan jenis kelamin dalam mengatasi stresor
dapat dilihat perempuan rentan mengalami kecemasan karena cenderung sensitive dan laki-
laki cenderung lebih aktif, dan mengeksplor apa yang dirasakannya (Ramadhan et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Habibi & Jefri (2018) dari hasil analisis menunjukkan
bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak mengalami stres kerja sedang
(41,25%) dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki (32,25%). Nilai p =
0,000 menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, artinya ada pengaruh jenis kelamin
terhadap stres kerja. Nilai OR = 0,039 menjelaskan bahwa responden berjenis kelamin
perempuan memiliki peluang mengalami stres kerja sebesar 0,039 kali dibandingkan dengan
responden laki-laki.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Amalia (2017) menunjukan jenis terbanyak adalah
jenis kelamin perempuan sebesar 92.3%. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji chi
square didapatkan pvalue 0,004 yang berarti ada hubungan antara jenis kelamin dengan stres
kerja.

Penelitian serupa dilakukan oleh Fitri (2013) didapatkan hasil uji hubungan antara Jenis
Kelamin responden dengan Stres Kerja menggunakan uji korelasi Biserial, p-value yang
diperoleh sebesar 0,805 (>0,05) yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara Jenis Kelamin
dengan Stres Kerja. Hal ini mungkin disebabkan karena perbedaan jenis kelamin tidak begitu
memberikan konstribusi yang besar bagi stres kerja bila dibandingkan dengan perbedaan
gender. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa hubungan antara tingkat stres kerja
dengan perbedaan gender mempunyai nilai yang lebih signifikan daripada hubungan antara
tingkat stres kerja dengan perbedaan jenis kelamin. Seseorang dengan kepribadian maskulin
lebih mampu menghadapi stresor yang datang tanpa perasaan emosional yang berlebihan dan
dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah dibanding dengan seseorang dengan
kepribadian yang lebih feminim.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) Hasil
analisa hubungan antara jenis kelamin dengan stress kerja menunjukan nilai p value 0,175>
0,05 yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan stress
kerja.

Hubungan Pekerjaan dengan Kesehatan Mental

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status pekerjaan seseorang berpengaruh terhadap
Kesehatan mental, hal ini dikarenakan status pekerjaan mempengaruhi pendapatan seseorang.
Pekerjaan yang tidak tetap cenderung memiliki pendapatan atau penghasilan yang tidak tetap
pula sehingga seseorang tidak dapat memastikan bahwa pendapatannya bisa memenubhi
kebutuhannya setiap hari.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andina dan Evans, kelompok
masyarakat yang berisiko mengalami gangguan kesehatan mental, salah satunya adalah
kelompok masyarakat miskin (Andina, 2013; Evans, 2016). Hal ini sejalan dengan hasil studi,
bahwa kelompok masyarakat dari status sosial ekonomi rendah, lebih berisiko 1,3 Kali
mengalami gangguan mental emosional dibandingkan status sosial ekonomi tinggi. Keadaan
ini disebabkan oleh kondisi masyarakat yang secara ekonomi tidak aktif, merasa kurang
bahagia sehingga mungkin mengalami gangguan kesehatan mental yang serius.

Berdasarkan hasil penelitian Dharmayanti (2018) diketahui bahwa sebagian besar
penduduk yang tidak memiliki pekerjaan mengalami gangguan kesehatan mental. Hasil uji
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statistik menunjukkan penduduk yang tidak bekerja memiliki risiko 1,7 kali untuk menderita
GME. Dengan memiliki pekerjaan dengan penghasilan yang baik, maka seseorang dapat
memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik, tempat tinggal maupun kebutuhan sosial.
Kondisi lain yang dapat menjadi perhatian bahwa individu yang bekerja sebagai
pegawai/wiraswasta lebih berisiko untuk mengalami GME dibandingkan petani / nelayan /
buruh / lainnya. Hal ini kemungkinan terkait dengan lingkungan kerja, baik yang bersifat
fisik maupun psikis. Buruknya sistem kerja yang tidak memperhatikan kesehatan, peraturan
yang tidak manusiawi, hingga buruknya hubungan antara rekan kerja dan pimpinan (Andina,
2013; Hermiati and Harahap, 2018) dapat menyebabkan GME. Dua kondisi ini dapat
disimpulkan bahwa tidak hanya penghasilan tinggi untuk pemenuhan kebutuhan hidup,
termasuk pembiayaan kesehatan tetapi juga lingkungan kerja yang nyaman berperan dalam
kesehatan mental.

Sampai saat ini, pencarian pengobatan terkait gangguan kesehatan mental ke fasilitas
kesehatan masih cukup rendah. Penolakan penderita gangguan mental di masyarakat,
menyebabkan keluarga dan penderita tidak berupaya mencari pertolongan pengobatan.
Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mencari pertolongan tenaga kesehatan,
antara lain minimnya pengetahuan mengenai gangguan mental serta stigma yang ada di
masyarakat (World Health Organization, 2013; Steel et al., 2014; Angst et al., 2016; van der
Westhuizen et al., 2016). Bahkan masih banyak ditemui negara berpendapatan rendah dan
menengah, penderita gangguan mental lebih memilih untuk ditangani oleh pengobat
tradisional (Burns, 2014).

Hubungan Pendidikan dengan Kesehatan Mental

Hasil penelitia menunjukkan bahwa Pendidikan tidak berhubungan dengan kesehatan
mental, di mana dalam penelitian ini sebagian besar responden dengan pedidikan terakhir
perguruan tinggi yaitu sebanyak 26 responden dan 13 responden diantaranya memiliki
kesehatan mental yang kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan mental seseorang
bisa terganggu tanpa memandang Pendidikan seseorang. Seseorang dengan tingkat
Pendidikan perguruan tinggi bisa mengalami gangguan kesehatan mental.

Penelitian Rinawati dan Alimansur (2016) tentang factor-faktor penyebab gangguan
kesehatan jiwa didapatkan bahwa tingkat pendidikan tidak mempengaruhi kesehatan jjiwa
seseorang. Pendidikan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang.
Pengetahuan yang baik dapat mempergaruhi perilaku seseorang terutama dalam
mempertahankan kesehatannya.

Gangguan kesehatan mental dapat dilihat dari pikiran, perilaku, emosi, dan hubungannya
dengan lingkungan sekitar (WHO, 2018). Pendidikan yang tinggi dan usia dewasa bukanlah
satu-satunya faktor yang membuat seseorang memiliki pengetahuan yang baik, namun ada
faktor lain seperti pengalaman dan lingkungan sehingga memberikan pengaruh terhadap
sikap seseorang. Selain itu, informasi yang diperoleh mengenai pertolongan kesehatan jiwa
juga masih rendah untuk diperoleh oleh masyarakat, hal ini dikarenakan masih kurangnya
fasilitas pelayanan promosi kesehatan yang menjangkau wilayah tersebut sehingga
masyarakat kurang memahami masalah kesehatan jiwa secara mendalam dan masih terpaku
pada stigma yang berkembang di masyarakat selama ini tentang gangguan jiwa (Dafli dkk,
2018). Pendidikan yang tinggi tentunya akan memberikan efek pengetahuan yang tinggi pula,
tetapi hal tersebut tidak akan didukung dengan baik tanpa adanya informasi yang cukup
khususnya mengenai sikap memberikan pertolongan kesehatan jiwa maupun faktor lainnya
(Dafli dkk, 2018). Hal tersebut disebabkan karena sikap dipengaruhi oleh 3 faktor yakni
faktor predisposisi (Predisposing Factor) meliputi pengetahuan sikap, kepercayaan,
keyakinan, nilai-nilai dan sebagainya yang terdapat dalam diri individu maupun masyarakat.
Faktor pendukung (Enabling Factors) meliputi lingkungan fisik seperti umur, status sosial
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ekonomi, pendidikan, sumber daya atau potensi masyarakat. Faktor pendorong (Renforcing
factor) meliputi sikap dan sikap orang lain, misalnya sikap orang tua, tokoh masyarakat atau
petugas kesehatan (Notoadmojo, 2014).

Hubungan Pendapatan dengan Kesehatan Mental

Hasil penelitia menunjukkan bahwa pendapata tidak berhubungan dengan kesehatan
mental, hal ini dikarenakan responden dengan pendapatan < 5 juta maupun pendapatan > 5
juta sama-sama mengalami gangguan kesehatan mental, bahkan dari 17 responden dengan
pendapatan > 5 juta, 10 diantaranya dengan status kesehatan mental kurang baik.

Hasil ini sejalan dengan pendlian yang dilakukan oleh Madani dkk (2022) yang
menyatakan status ekonomi seseorang tidak berhubungan dengan kesehatan mental. Leonita
ddk (2021) menyatakan tidak terdapat hubungan antara pendapatan ekonomi dengan tingkat
depresi guru. Penelitin Putri dkk (2023) mendapatkan bahwa Tingkat pendapatan tidak
berhubungan dengan Tingkat stress pada lansia.

Berdasarkan hasil penelitian, responden memiliki sistem adaptasi atau penyesuaian
terkait dengan dukungan, baik dalam diri sendiri, keluarga, maupun lingkungan sosial
sehingga kesehatan mental tetap terjaga, oleh karena itu, pengaruh lingkungan dan sosial
dapat membantu seseorang dalam mengelola stres. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
bahwa stres merupakan bagian alami dari kehidupan suatu individu, sehingga menuntut
individu untuk beradaptasi. Menurut Destia (2016), adaptasi melibatkan mekanisme
pertahanan, mekanisme koping, dan dapat mengarahkan pada adaptasi dan penguasaan situasi

KESIMPULAN

Umur berhubungan dengan Kesehatan mental pegawai BPBD Kota Manado saat
menghadapi bencana banjir. Jenis Kelamin berhubungan dengan Kesehatan mental pegawai
BPBD Kota Manado saat menghadapi bencana banjir. Pekerjaan berhubungan dengan
Kesehatan mental pegawai BPBD Kota Manado saat menghadapi bencana banjir. Pendidikan
tidak berhubungan dengan Kesehatan mental pegawai BPBD Kota Manado saat menghadapi
bencana banjir. Pendapatan tidak berhubungan dengan Kesehatan mental pegawai BPBD
Kota Manado saat menghadapi bencana banjir. Jenis kelamin merupakan factor yang paling
berpengaruh terhadap Kesehatan mental pegawai BPBD Kota Manado
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